BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan tentang implementasi

pembelajaran berbasis play and ekplore dalam

mengembangkan kreativitas anak usia 4-5 tahun di

PAUD Kejora Desa Kaban Agung 3 Kedurang, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1. Implementasi pembelajaran berbasis Play and
Explore di PAUD Kejora telah berjalan dengan baik
dan efektif dalam mengembangkan kreativitas anak
usia 4-5 tahun. Melalui kegiatan bermain dan
eksplorasi, anak memperoleh kesempatan untuk
menemukan pengalaman baru, mengemukakan ide,
berimajinasi, serta menghasilkan berbagai karya
sesuai dengan minat dan  kemampuannya.
Pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, aktif,
dan  berpusat pada anak schingga dapat
meningkatkan partisipasi serta rasa percaya diri anak.
Pada tahap perencanaan, guru menyusun rencana
pembelajaran sesuai tema yang akan dipelajari serta
menyiapkan media, alat, dan bahan yang akan
digunakan dalam kegiatan bermain dan eksplorasi.

Pada tahap pelaksanaan, guru menerapkan berbagai
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kegiatan yang melibatkan anak secara aktif, seperti
bermain peran, eksplorasi lingkungan sekitar,
kegiatan seni, eksperimen sederhana, serta
pemanfaatan  bahan  alam  sebagai  media
pembelajaran. Guru berperan sebagai fasilitator yang
memberikan arahan, motivasi, dan kesempatan
kepada anak untuk bereksplorasi sesuai dengan
minat dan kemampuannya. Melalui kegiatan
tersebut, anak  diberikan = kebebasan  untuk
mengemukakan ide, berimajinasi, mencoba hal-hal
baru, serta menghasilkan karya sesuai kreativitas
masing-masing. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis Play and Explore
mampu mengembangkan kreativitas anak yang
ditandai dengan meningkatnya rasa

ingin tahu, keberanian dalam menyampaikan
pendapat, kemampuan berimajinasi, kemampuan
menghasilkan ~ karya  yang  beragam, serta
meningkatnya kepercayaan diri anak selama
mengikuti kegiatan pembelajaran.

. Pelaksanaan pembelajaran berbasis Play and Explore
di PAUD Kejora didukung oleh beberapa faktor
pendukung, namun juga masih menghadapi beberapa
faktor penghambat. Faktor pendukung yang

ditemukan dalam penelitian ini meliputi peran guru
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yang kreatif dan inovatif dalam merancang kegiatan
pembelajaran, tersedianya media dan bahan
pembelajaran yang dapat dimanfaatkan untuk
kegiatan eksplorasi, lingkungan sekolah yang
mendukung pelaksanaan kegiatan belajar, serta
antusiasme dan partisipasi aktif anak dalam
mengikuti pembelajaran. Selain itu, lingkungan
sekitar sekolah yang masih memungkinkan untuk
dimanfaatkan  sebagai ~ sumber belajar turut
mendukung keberhasilan pelaksanaan pembelajaran
berbasis Play and Explore. Adapun faktor
penghambat yang ditemukan antara lain keterbatasan
waktu pembelajaran sehingga kegiatan eksplorasi
belum dapat dilakukan secara maksimal, kondisi
cuaca yang terkadang tidak mendukung pelaksanaan
kegiatan di luar kelas, serta adanya perbedaan
karakteristik, minat, dan kemampuan anak yang
menyebabkan guru perlu memberikan pendampingan
yang berbeda kepada setiap anak. Meskipun
demikian, hambatan-hambatan  tersebut tidak
menjadi kendala yang berarti karena guru berupaya
mencari berbagai alternatif agar proses pembelajaran
tetap berlangsung dengan baik.

Solusi yang dilakukan guru dalam mengembangkan

kreativitas anak melalui pembelajaran berbasis Play
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and Explore di PAUD Kejora dilakukan melalui
berbagai upaya yang disesuaikan dengan kebutuhan
dan  karakteristtk anak. Guru memberikan
pendampingan dan bimbingan secara intensif kepada
anak yang mengalami kesulitan dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran. Selain itu, guru juga
memberikan motivasi, penguatan positif, serta
apresiasi terhadap setiap hasil karya anak agar anak
merasa dihargai dan lebih percaya diri dalam
mengekspresikan ide-idenya. Guru juga berupaya
menyesuaikan kegiatan pembelajaran dengan kondisi
yang ada, misalnya dengan mengganti kegiatan
eksplorasi di luar kelas menjadi kegiatan di dalam
kelas apabila cuaca tidak memungkinkan. Di
samping itu, guru memanfaatkan bahan-bahan yang
tersedia di lingkungan sekitar sebagai media
pembelajaran sehingga keterbatasan sarana dan
prasarana  tidak menjadi  hambatan  dalam
pelaksanaan pembelajaran. Berbagai solusi yang
dilakukan guru tersebut terbukti mampu membantu
mengatasi hambatan yang muncul serta mendukung
berkembangnya kreativitas anak secara optimal.
Dengan demikian, implementasi pembelajaran
berbasis Play and Explore dapat menjadi salah satu

pendekatan yang efektif dalam mengembangkan
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kreativitas anak usia 4-5 tahun di PAUD Kejora.
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru
dan pihak sekolah dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran yang berpusat pada anak melalui
kegiatan bermain dan eksplorasi.

Dalam jangka panjang, pembelajaran berbasis
Play and Explore dapat membantu anak
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif, rasa
ingin tahu, kemampuan memecahkan masalah, serta
keberanian dalam mengemukakan gagasan. Dengan
demikian, anak dapat tumbuh menjadi pribadi yang
kreatif, mandiri, percaya dir1, dan mampu
mengembangkan potensinya secara optimal dalam
kehidupan sehari-hari.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran berbasis Play and Explore merupakan
salah satu pendekatan pembelajaran yang efektif
dalam mengembangkan kreativitas anak usia 4-5
tahun di PAUD Kejora. Melalui kegiatan bermain
dan eksplorasi, anak memperoleh pengalaman
belajar secara langsung, aktif, menyenangkan, dan
bermakna, sehingga mampu mendorong
berkembangnya berbagai aspek kreativitas anak,
seperti kemampuan berimajinasi, berpikir kreatif,

memecahkan masalah, serta mengekspresikan ide
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dan gagasannya secara bebas. Oleh karena itu,
pembelajaran berbasis Play and Explore perlu terus
dikembangkan dan diterapkan secara berkelanjutan
dalam proses pembelajaran di lembaga pendidikan

anak usia dini.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan di atas,

maka dapat diuraikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Kepala sekolah diharapkan dapat mengembangkan
kebijakan yang mendukung penerapan pembelajaran
berbasis  Play and Explore dalam proses
pembelajaran  untuk mengembangkan kreativitas
anak usia 4-5 tahun. Selain itu, kepala sekolah perlu
menyediakan  sarana, prasarana, serta media
pembelajaran yang mendukung kegiatan bermain dan
eksplorasi anak. Kepala sekolah juga diharapkan
dapat mengadakan pelatihan dan pengembangan
kompetensi guru terkait penerapan pembelajaran
berbasis Play and Explore agar pelaksanaan
pembelajaran menjadi lebih efektif dan inovatif.

Kepada Guru diharapkan terus meningkatkan
kemampuan dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran berbasis Play and Explore yang
menarik, kreatif, dan sesuai dengan tahap

perkembangan anak usia dini. Guru juga perlu
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menciptakan  berbagai  kegiatan bermain dan
eksplorasi yang dapat merangsang imajinasi,
kreativitas, serta kemampuan berpikir anak. Selain
itu, guru hendaknya memberikan kesempatan yang
luas kepada anak untuk bereksplorasi, mencoba hal-
hal baru, mengemukakan ide, dan menghasilkan
karya sesuai dengan minat dan kemampuannya.
Kepada Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
melakukan penelitian  yang lebih mendalam
mengenai implementasi pembelajaran berbasis Play
and Explore dalam mengembangkan kreativitas anak
pada berbagai jenjang dan lembaga pendidikan anak
usia dini. Selain itu, penelitian berikutnya dapat
mengembangkan model atau strategi pembelajaran
Play and Explore yang lebih inovatif dan efektif
untuk meningkatkan  kreativitas serta aspek
perkembangan anak lainnya.

Dengan demikian, diharapkan saran-saran
tersebut dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis Play
and Explore sehingga kreativitas anak usia 4-5 tahun

di PAUD Kejora dapat berkembang secara optimal.
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